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Abstrak— Pendampingan ini diharapkan dapat menghasilkan peningkatan pada kualitas bacaan
Al-Qur’an anak dengan cara memberikan pendampingan yang menyenangkan agar anak-anak
lebih semangat, lebih tertarik dan tetap bersemangat selama mengikuti kegiatan belajar.
Pendidikan Al-Qur’an memiliki peranan yang amat penting dalam membentuk karakter, akhlak,
dan spiritualitas anak, sehingga pendidikan Al-Qur’an memiliki peran yang sangatlah penting
untuk diberikan kepada anak sejak anak masih berusia dini. Kegiatan pendampingan ini
berfokus pada belajar membaca Al-Qur’an berbasis metode Kibar dalam rangka meningkatkan
kemampuan dan kemahiran anak dalam membaca Al-Qur’an. Metode Kibar dikembangkan
sebagai bentuk penyempurnaan dari metode Iqra’ yang disajikan dalam bentuk yang lebih
ringkas, sederhana, dan menyenangkan yang terdiri dari empat jilid yaitu Pra Kibar, Kibar A,
Kibar B, dan Kibar C. Dalam pelaksanaan pendampingan ini digunakan metode Service
Learning, yang terdiri atas tiga komponen utama, yakni tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan,
dan refleksi hasil. Hasil pendampingan melihatkan terdapat peningkatan dalam kemampuan
anak dalam membaca Al-Qur’an baik dari aspek pengenalan huruf, kelancaran dalam membaca,
dan pemahaman tajwid dasar. Selain itu, melalui metode kibar ini anak juga mampu membaca
Al-Qur’an lebih cepat tanpa membutuhkan waktu yang lama. Dengan demikian, metode kibar
terbukti sangatlah efektif dalam salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan dalam
proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an.

Kata kunci — Pendampingan, Membaca Al-Qur’an, Metode, Kibar

Abstract— This mentoring program is expected to improve the quality of children’s Qur’an
reading by providing enjoyable guidance that encourages them to be more enthusiastic,
interested, and motivated throughout the learning process. Qur’anic education plays a crucial
role in shaping children’s character, morals, and spirituality; therefore, it is essential to
introduce Qur’anic education from an early age. This mentoring activity focuses on learning to
read the Qur’an using the Kibar method to enhance children’s ability and proficiency in
Qur’anic reading. The Kibar method was developed as an improvement of the Iqra’ method,
presented in a simpler, more concise, and engaging format consisting of four levels: Pra Kibar,
Kibar A, Kibar B, and Kibar C. In implementing this mentoring program, the Service Learning
method was applied, consisting of three main components: preparation, implementation, and
reflection. The results of the mentoring showed an improvement in children’s Qur’an reading
abilities in terms of letter recognition, reading fluency, and understanding of basic tajwid.
Furthermore, through the Kibar method, children were able to read the Qur’an more quickly
without requiring a long learning period. Thus, the Kibar method has proven effective as one of
the methods used in Qur’an reading learning activities.
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1. PENDAHULUAN

Istilah  Al-Qur’an yang bersumber dari kata gqgara’a memiliki makna
“mengumpulkan” dan menghimpun. Qira’ah diartikan sebagai proses mengumpulkan
dan menyusun huruf-huruf serta kata-kata secara berurutan dan saling berkaitan menjadi
suatu ucapan yang terorganisir dengan rapi [1]. Dalam konteks bahasa Al-Qur’an berarti
bacaan [2]. Secara terminologis, Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Wahyu ini
berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia, mengatur
berbagai aspek kehidupan, baik yang bersifat spiritual maupun sosial. Al-Qur’an dicatat,
dikodifikasikan, dan disusun dalam bentuk mushaf agar tetap terjaga keasliannya dari
perubahan atau kehilangan. Riwayatnya disampaikan secara mutawatir, artinya diterima
oleh banyak perawi yang terpercaya sehingga keotentikannya terjamin. Selain berperan
sebagai sumber hukum dan panduan moral, membaca Al-Qur’an juga memiliki nilai
ibadah bagi setiap Muslim. Kitab suci ini terdiri dari berbagai surah, dimulai dengan
Surah Al-Fatihah sebagai pembuka yang menjadi inti doa dan pengakuan akan keesaan
Allah, hingga Surah An-Nas sebagai penutup yang berfungsi sebagai permohonan
perlindungan dari segala gangguan. Karena hal itu, Al-Qur’an dijadikan sebagai
pedoman utama yang menyeluruh bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan [3].

Bagi umat Islam, Al-Qur’an memiliki kedudukan sebagai pedoman hidup yang
memberikan arah dan tuntunan dalam berperilaku serta beribadah [4]. Selain berperan
sebagai petunjuk hidup, Al-Qur’an menjadi sumber berbagai cabang ilmu pengetahuan
yang senantiasa dijadikan rujukan oleh umat Islam sepanjang waktu [5]. Dengan
menelaah serta mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an yang dijadikan dasar dalam
kehidupan sehari-hari, umat Islam mampu menjalani hidup yang bermakna, berorientasi
jelas, dan berlandaskan nilai-nilai keagamaan sehingga pentingnya bagi setiap umat
Muslim dalam memahami isi dan fungsi Al-Qur’an secara mendalam melalui
pembelajaran dan tadabur dengan harapan nilai-nilai yang dikandungnya dapat
diimplementasikan secara konsisten dan menyeluruh [6].

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dilaksanakan dengan menerapkan metode yang
bersifat tradisional, pada umumnya membutuhkan waktu relatif lama bahkan bisa
memakan waktu bertahun-tahun. Kondisi tersebut dapat dianggap wajar karena proses

belajar membaca Al-Qur’an tergolong kompleks. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
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bahasa Arab yang merupakan bahasa asing dengan bentuk tulisan dan pelafalan yang

memiliki perbedaan dari bahasa Indonesia. Selain itu, dipelajari pula aspek tanda baca
serta kaidah tajwid juga memerlukan waktu dan ketekunan yang tidak singkat [7].

Kesulitan dan terkendala dalam mengenali huruf hijaiyyah, menghubungkan huruf
menjadi kata, hingga melafalkan bacaan dengan pelafalan yang benar dan sesuai dengan
aturan tajwid menjadi persoalan yang kerap dihadapi anak-anak saat belajar membaca
Al-Qur’an [8]. Metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang inovatif
semakin memperparah masalah dalam belajar membaca Al-Qur’an, sehingga belum
sepenuhnya efektif dalam membantu peserta didik mencapai keahlian dalam melafalkan
dan menuliskan Al-Qur’an secara benar dan tepat. Dalam konteks inilah, inovasi
metode pembelajaran sangat penting untuk menunjang peningkatan efektivitas proses
belajar mengajar [9].

Upaya dalam meningkatkan salah satu cara untuk meningkatkan dan memperbaiki
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an anak adalah dengan menerapkan metode Kibar,
yang berfokus pada penguasaan makharijul hurtf. Pembelajaran dalam metode ini
dilakukan dengan tahapan belajar yang diawali dari huruf-huruf mudah dilafalkan
hingga huruf yang lebih kompleks pengucapannya memiliki kemiripan antara bunyi
dan lafadznya [10]. Metode akseleratif atau percepatan yang secara langsung metode ini
mengajarkan huruf sambung secara langsung dan tidak banyak mengulang contoh,
sehingga anak-anak bisa belajar membaca Al-Qur’an dengan lebih cepat dan hasil yang
lebih pasti. [11].

Sebagai inovasi dari metode Iqra’ yang telah ada, metode Kibar menghadirkan
pendekatan baru dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Proses pembelajaran
dimulai dengan memperkenalkan huruf-huruf yang mirip dalam bentuk maupun
bunyinya, yang kemudian disandingkan agar anak mampu membedakan keduanya sejak
awal proses belajar [12]. Pendekatan tersebut membantu siswa dalam meningkatkan
ketepatan pelafalan makharijul huraf. Metode Kibar adalah Metode Kibar merupakan
sebuah pendekatan yang dirancang secara sistematis agar lebih praktis dan efektif dalam
aktivitas pembelajaran membaca Al-Qur’an. Pendekatan ini Dbertujuan untuk
memudahkan anak-anak agar dapat membaca Al-Qur’an dengan lebih lancar, cepat, dan
fasih.

Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode Kibar pada Peserta Didik
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Metode Kibar yang telah dikembangkan oleh Hj. Erweesbe Maimanati, SH, yang

merupakan putri dari As’ad Humam, pencipta dari metode Iqra’. Penerapan pertama
metode ini dilakukan di Yogyakarta pada tahun 2000, dan sejak itu telah menjadi salah
satu alternatif populer dalam pendidikan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak,
khususnya dalam membangun dasar yang kuat pada penguasaan huruf dan makhrajnya
[13].

Pelaksanaan pengajaran Al-Qur’an sebaiknya dimulai sejak anak berada pada masa
golden age, yakni masa awal kehidupan yang memegang peranan signifikan dalam
membangun dasar perkembangan dan pertumbuhan anak begitu juga dalam kegiatan
pengajaran Al-Qur’an, pada masa itu anak akan lebih mudah menyerap pelajaran yang
diberikan kepada mereka sehingga memperoleh pendidikan yang baik [14]. Pendidikan
Al-Quran bagi anak dilakukan ketika anak masih berusia belia, merupakan hal yang
paling efektif dalam mempermudah anak mempelajari sesuatu pada masa ini, anak
memiliki dorongan kuat untuk mengetahui dan mempelajari hal-hal baru yang mana
akan lebih baik belajar membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah baca Al-Quran yang
akan dibawa sampai ia dewasa, begitu juga sebaliknya jika tidak membaca Al-Quran
dengan benar saat kecil, bacaan yang salah tersebut juga akan tetap ada ketika sampai
dewasa [11]. Penguasaan menulis dan membaca Al-Qur’an sejak anak masih berusia
dini memberikan fondasi yang kokoh agar memahami nilai-nilai ajaran Islam dengan
lebih baik [15]. Dalam pembelajar membaca Al-Qur’an terdapat beberapa cara yang
bisa dilalui oleh setiap mukmin agar dapat mahir proses belajar membaca Al-Qur’an
mampu ditempuh melalui berbagai bentuk pendidikan, antara lain pendidikan informal,
seperti kegiatan mengaji di masjid atau mushalla dan pembelajaran privat kepada
ustaz/kyai di rumah, maupun pendidikan formal yang diperoleh di sekolah. [16].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rohmad Nurwahyudi (2018),
dengan judul “Implementasi Metode Kibar dalam Belajar Membaca Al-Qur’an di
Kelompok Roket TK IT Assalaam Pucanganom |1l Murtigading Sanden Bantul
Yogyakarta”. Penerapan metode Kibar menunjukkan hasil yang positif terhadap
peningkatan kemahiran anak dalam melafalkan bacaan Al-Qur’an. Persentase anak yang
telah mencapai tahap membaca Al-Qur’an meningkat dari 5 anak (6,25%) pada tahun
ajaran 2014/2015, menjadi 20 anak (24,39%) pada tahun ajaran 2015/2016, dan
meningkat signifikan menjadi 43 anak (60,56%) pada tahun ajaran 2016/2017 [17].
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Penelitian ini memperlihatkan bahwa metode Kibar berperan penting dalam melatih

anak agar lebih terampil membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis dan praktik penggunaan metode Kibar
dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Taman Kanak-Kanak Islam Ahlul Qur’an Padang adalah suatu lembaga yang
berfokus pada pendidikan anak usia dini dengan pendekatan Islam. Di mana salah satu
programnya ialah belajar membaca Al-Qur’an. Permasalahan utama yang dihadapi oleh
TK Islam Ahlul Qur’an mengenai belajar membaca Al-Qur’an adalah keinginan agar
anak yang tamat dari lembaga tersebut dapat penyelesaian pembelajaran membaca Al-
Qur’an dalam tempo satu tahun. Sebelumnya TK Islam Ahlul Qur’an menerapkan
metode Iqra’, namun setelah dilakukan penerapan dan dilakukan evaluasi metode Iqra’
tersebut dirasa tidak cukup efektif karena membutuhkan waktu yang relatif lama.
Kemudian, diterapkanlah metode Kibar yang termasuk salah satu pendekatan dalam
membaca Al-Qur’an berupa percepatan/akselerasi agar anak mampu membaca Al-
Qur’an dengan cepat.

Penguasaan membaca Al-Qur’an bagi anak-anak adalah aspek yang amat penting.
Sehingga kegiatan pendampingan ini dilaksanakan untuk memperkuat literasi membaca
Al-Qur’an di TK Islam Ahlul Qur’an. Berdasarkan permasalahan yang telah
disampaikan bagaimana semestinya, penelitian ini bertujuan untuk pendampingan ini
ialah penggunaan metode Kibar agar anak mampu membaca Al-Qur’an dengan lebih

cepat, serta meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an anak.

2. METODE

Pendampingan belajar membaca Al-Qur’an dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak
Islam Ahlul Qur’an yang berlokasi di Komp. Puri Berlindo No9, Kubu Dalam Parak
Karakah, Kec. Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat. Terkait metode
pengabdian yang dilakukan adalah metode Service Learning mengedepankan
pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah dan pemenuhan
kebutuhan komunitas pendamping, sehingga mereka dapat menemukan jawaban atas

permasalahan yang dihadapi [18]. Metode Service Learning mencakup tiga tahapan

Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode Kibar pada Peserta Didik
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yakni persiapan, pelaksanaan, dan Refleksi [19]. Adapun fokus pendampingan adalah

peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an dengan pendekatan metode kibar.

Data pengabdian didapatkan dari pengabdian yang dilakukan selama 3 minggu.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan: meliputi observasi langsung ke TK Islam Ahlul Qur’an, koordinasi
dengan pihak TK untuk menyesuaikan kegiatan pendampingan metode kibar dengan
kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya, mempersiapkan kebutuhan dalam
proses pembelajaran (buku panduan kibar, persiapan kelas, alat tulis, dan lain-lain).
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan kepala TK dengan tujuan untuk
memahami sistem pelaksanaan program.

b. Tahap pelaksanaan: semua persiapan yang sudah direncanakan dilaksanakan dengan
semestinya yaitu melalui pelaksanaan pendampingan Kegiatan belajar membaca Al-
Qur’an yang dilakukan dengan menerapkan metode Kibar.

c. Tahap refleksi: yaitu menilai sejauh mana peningkatan kemampuan anak membaca
Al-Qur’an, langkah ini penting agar tujuan dari kegiatan ini adalah mengevaluasi

hasil yang dicapai dari pelaksanaan program tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Persiapan Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode Kibar
Pada tahapan pertama yaitu persiapan, dalam tahap ini pendamping melakukan

pertemuan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan pendampingan dilakukan. Tujuannya

adalah untuk menumbuhkan keakraban dan memelihara hubungan komunikasi yang
baik dengan anak-anak. Upaya ini dilakukan supaya anak-anak tidak merasa terkejut
dan canggung saat nanti pelaksanaan pendampingan dilakukan.

Di samping itu, berdasarkan keterangan yang pendamping peroleh dari kepala
sekolah TK Islam Ahlul Qur’an mengenai perencanaan metode kibar diketahui bahwa:
1) Program ini berlangsung setiap Senin hingga Kamis pada pukul 08.00-09.30.

2) Melakukan tes diagnostik awal terhadap anak mengenai huruf hijaiyyah untuk
mengetahui siapa saja anak-anak yang sudah mengenal huruf hijaiyyah dan yang
belum.

3) Setelah hasil tes di dapatkan, peserta didik diklasifikasikan disusun dalam beberapa

kelompok berdasarkan capaian tes yang telah dilakukan.
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4) Sosialisasi dan kerja sama dengan wali santri mengenai metode kibar dengan dengan

melakukan pertemuan dengan wali murid.
5) Terakhir yaitu penyediaan media pembelajaran, seperti buku kibar disediakan dari

TK, media pembelajaran, dan lain sebagainya.

Berdasarkan informasi dan keterangan tersebut, pendamping melakukan koordinasi
dengan pihak TK untuk menyesuaikan kegiatan pendampingan metode kibar dengan
kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya, selain itu mempersiapkan kebutuhan
dalam proses pembelajaran (buku panduan kibar, persiapan kelas, alat tulis, dan lain-
lain).

b. Pelaksanaan Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode

Kibar

Metode kibar memiliki tujuh prinsip menurut artikel yang dibuat oleh Elvi Rahmi,
antara lain yaitu:

1) Dikelompokkan berdasarkan huruf yang mempunyai kemiripan bunyinya

2) Disusun berdasarkan huruf-huruf dengan bentuk yang hampir serupa

3) Langsung memperkenalkan huruf dalam bentuk huruf sambungnya

4) Pengenalan dari tanda baca dilakukan dari yang paling sederhana seperti fathah,
fathah tanwin, fathah mad, dan seterusnya

5) Buku Kibar C memuat keseluruhan materi tajwid yang diajarkan kepada peserta
didik.

6) Program pembelajaran ini menggunakan tiga buku sebagai panduan utama, yaitu

buku A, B, dan C.

7) Dirancang dengan pendekatan yang menyenangkan dan menarik [13].

Kibar adalah singkatan dari kreatif, inovatif, brilian, aktif, dan religius (KIBAR).
Adapun kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Kibar tersebut
memiliki tahapan-tahapan antara lain sebagai berikut:

1) Pra Kibar merupakan tahap pendalaman awal huruf-huruf hijaiyah berharakat
fathah. Buku ini diperuntukkan bagi santri usia taman kanak-kanak atau bagi mereka

yang masih mengalami kendala jika memulai dari buku Kibar A.

Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode Kibar pada Peserta Didik
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2) Kibar A berisi materi tentang pengenalan huruf bersambung, hukum mad, dan fathah
tanwin.

3) Kibar B mencakup pembelajaran mengenai sukun, kasrah, kasrah tanwin, dhommah
tanwin, dhommabh, serta galgalah.

4) Kibar C memuat materi tentang wagaf, tasydid, idgham, mad wajib, dan ikhfa. [20]

Gambar 1. Contoh Isi Kibar A

Gambar 2. Contoh Isi Kibar B

Gambar 3. Contoh Isi Kibar C

Vol. 5, No. 1, Desember 2025, Hal. 162-175



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara) 170
Selanjutnya tahapan kedua yaitu pelaksanaan pendampingan. Dalam melakukan

pendampingan belajar aktivitas membaca Al-Qur’an pada anak dengan penerapan

metode Kibar sejalan dengan tujuh prinsip sebagaimana yang telah disebutkan di atas

serta materi-materi pembelajarannya sesuai dengan cakupan dalam setiap jilid kibar.

Berikut ini tahapan pelaksanaan pendampingan belajar dalam membaca Al-Qur’an

dengan pendekatan kibar dapat diuraikan dengan rincian berikut:

1) Sebelum memulai pembelajaran, ruang kelas dikondisikan terlebih dahulu seperti
tata duduk dan ruangan, kemudian untuk membangkitkan semangat anak-anak
dilakukan yel-yel terlebih dahulu. Setelah kelas dirasa cukup kondusif untuk
memulai pembelajaran.

2) Kelas di buka dengan salam, menanyakan kabar anak-anak dan absensi kehadiran.

3) Anak dipanggil maju satu-satu ke depan untuk belajar dengan cara, menjelaskan
terlebih dahulu sub bahasan materi yang ada di buku kibar paling atas.

4) Setelah itu, anak diminta untuk mencoba mengulangi apa yang sudah dijelaskan
sebelumnya dan latihan dengan contoh-contoh yang sudah ada pada buku kibar.

5) Kemudian, setelah anak selesai membaca buku kibar, anak diberikan tugas di rumah
bisa jadi jika pada hari tersebut anak dirasa belum cukup menguasai materi maka
disuruh untuk mengulang-ulang materi tersebut di rumah. Namun, jika anak dirasa
sudah cukup menguasai anak diberi tugas untuk mempelajari materi selanjutnya
bersama orang tua di rumah.

6) Saat ada anak yang maju ke depan, agar kelas tidak ribut maka anak-anak yang lain
diberikan tugas seperti mengulang pembelajaran yang sebelumnya, menulis huruf
hijaiyyah di kertas, menggambar, dan lain-lain.

7) Terakhir sebelum pembelajaran di tutup anak-anak bersama-sama dengan
pendamping membaca surah-surah pendek (seperti Al-Falaq, Al-lIkhlas, An-Nas, dan

lain-lain).

Adapun kendala yang muncul selama proses pendampingan adalah variasi karakter
yang dimiliki tiap anak sehingga perlu pendekatan yang lebih intens lagi agar dapat
mengetahui tipe belajar seperti apa yang cocok di gunakan. Selain itu, menyampaikan

pengajaran membaca Al-Qur’an untuk anak-anak membutuhkan kesabaran dalam
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proses pembelajaran, hal ini disebabkan pada tingkatan TK anak cenderung aktif dan
suka bermain, dengan banyaknya mainan yang tersedia membuat anak sering tidak

fokus saat proses pembelajaran khususnya belajar membaca Al-Qur’an.

Gambar 5. Pendampingan Metode Kibar

c. Refleksi Program Pendampingan Belajar Membaca Al-Qur’an Berbasis Metode
Kibar
Tahap terakhir daripada kegiatan pendampingan ini ialah refleksi. Pada tahap refleksi
dilakukan penilaian (evaluasi) hasil pendampingan kepada anak. Evaluasi merupakan
aktivitas atau proses untuk menilai suatu hal [21]. Tujuannya ialah untuk melihat sejauh
mana keberhasilan suatu kegiatan serta mengidentifikasi beberapa kekurangan agar

dapat dilakukan evaluasi lebih baik kedepannya [22].
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Hasil dari pendampingan belajar membaca Al-Qur’an dengan metode kibar pada

anak-anak di TK Islam Ahlul Qur’an bisa dikatakan berjalan dengan cukup baik. Ini
tampak dari semangat dan antusias anak-anak yang tinggi saat pendampingan
berlangsung. Selain itu, dari informasi yang pendamping terima dari anak-anak saat
ditanyakan bagaimana tanggapannya dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan
mereka mengatakan senang, selanjutnya dari pihak TK juga mengatakan bahwa dengan
adanya kegiatan pengabdian ini mereka merasa sangat terbantu dalam upaya membantu

anak-anak belajar membaca Al-Qur’an.

4. KESIMPULAN

Hasil pengabdian yang telah dilaksanakan di TK Islam Ahlul Qur’an mengenai
pendampingan belajar membaca Al-Qur’an dengan metode kibar memperlihatkan hasil
yang cukup baik dalam penerapannya. Hal ini terlihat dari adanya semangat yang tinggi
dan antusias anak-anak saat pendampingan dilaksanakan, selain itu juga terdapat
kemajuan dalam membaca Al-Qur’an bagi anak-anak. Selanjutnya, pentingnya
kesabaran dan konsistensi saat proses pelaksanaan, karena yang harus dihadapi dalam
proses pembelajaran ini adalah anak-anak dengan berbagai karakternya masing-masing.
Adapun fase atau tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pendampingan ialah tahapan
persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. Dari hasil yang diperolen dalam kegiatan
pengabdian ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, disarankan agar
pendampingan belajar membaca Al-Qur’an ini tidak berhenti sampai di sini saja, namun
terus menerus dikembangkan agar semakin banyak orang yang mengenal metode kibar

ini sebagai salah satu metode belajar membaca Al-Qur’an yang efektif.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang mendalam kepada TK Islam
Ahlul Qur’an yang telah memberikan sokongan kepada penulis sepanjang pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat melalui program pendampingan belajar membaca Al-
Qur’an berbasis metode Kibar. Kegiatan ini dapat berjalan baik disebabkan oleh adanya
dukungan secara langsung dari berbagai pihak. Karena hal tersebut, penulis
mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada kepala sekolah, majelis guru,
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karyawan/karyawati TK Islam Ahlul Qur’an serta ibu dosen yang telah membantu

berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini. Dengan penuh rasa terima kasih, penulis

menghargai dukungan orang tua dan keluarga, baik berupa dorongan moral maupun

bantuan materi. Dukungan dan doa dari semua pihak memungkinkan kegiatan ini

terlaksana dengan sukses.
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